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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode internalisasi 

nilai toleransi yang lebih sistematis, kontekstual, dan terukur di 

Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang. Latar belakang 

penelitian berangkat dari pentingnya penguatan karakter toleransi 

sebagai kompetensi kultural santri dalam menghadapi keragaman 

sosial di era modern. Permasalahan utama yang dikaji meliputi: 

bagaimana kondisi internalisasi nilai toleransi yang telah berjalan, 

model pengembangan yang paling relevan dengan kultur pesantren, 

serta efektivitas metode yang dihasilkan dalam meningkatkan 

pemahaman, sikap, dan praktik toleransi santri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/R&D) dengan model 

Borg & Gall yang dimodifikasi, meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perancangan model, validasi ahli, uji coba terbatas, dan implementasi 

lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dokumentasi, serta instrumen angket pra–post 

untuk mengukur perubahan pemahaman dan sikap santri. Analisis 

data dilakukan secara kualitatif untuk mendeskripsikan proses 

pengembangan dan secara kuantitatif untuk melihat efektivitas model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model internalisasi nilai 

toleransi yang dikembangkan berbasis integrasi pembiasaan, dialog 

reflektif, keteladanan kyai atau ustaz, serta proyek sosial kolaboratif 

berhasil meningkatkan pemahaman dan praktik toleransi santri secara 

signifikan. Temuan prapost test memperlihatkan peningkatan skor 

kesadaran nilai toleransi pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku. 

Implementasi model juga memperkuat budaya interaksi yang lebih 

inklusif dan terbuka di lingkungan pesantren. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa metode internalisasi yang dirancang berhasil 



xviii 

menjawab kebutuhan pesantren serta relevan diterapkan sebagai 

strategi pembentukan karakter toleran pada lembaga pendidikan 

berbasis keagamaan. 
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ABSTRAC 
 

This study aims to develop a more systematic, contextual, and 

measurable method for internalizing the value of tolerance at Pondok 

Pesantren Nurul Ali Secang Magelang. The research is grounded in the 

urgent need to strengthen students’ cultural competence in navigating social 

diversity in the modern era. The study examines three core problems: the 

existing condition of tolerance internalization, the most relevant 

developmental model that aligns with pesantren culture, and the effectiveness 

of the proposed method in enhancing students’ understanding, attitudes, and 

practices of tolerance. 

This research employs a Research and Development (R&D) approach 

using a modified Borg and Gall model, consisting of needs analysis, model 

design, expert validation, limited trials, and field implementation. Data were 

collected through participatory observation, in-depth interviews, 

documentation, and pre–post questionnaires measuring shifts in students’ 

cognitive and behavioral indicators of tolerance. Data analysis involved 

qualitative techniques to describe the development process and quantitative 

analysis to evaluate the model’s effectiveness. 

The findings show that the developed tolerance internalization model or 

based on habituation, reflective dialogue, exemplary guidance by kyai and 

ustaz, and collaborative social projects or significantly improved students’ 

understanding and practice of tolerance. Pre–post test results indicate 

increased awareness and behavioral consistency regarding tolerance across 

cognitive, affective, and practical dimensions. The implementation of the 

model also strengthened a more inclusive and open interaction culture within 

the pesantren. The study concludes that the developed internalization method 

effectively meets institutional needs and serves as a relevant strategy for 

cultivating tolerant character in faith-based educational institutions. 

Asrofi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Sesuai SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan RI N0.158/1987 dan N0. 0543b/U/1987 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

ṿ Ba B - 

 - Ta T ت 

 Sa Š s (dangan titik di atas) ث 

 - Jim J ج

 Ha h. h (dengan titik di ح

bawah) 

 - Kha Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س 

 - Syin Sy ش 

 Shad Ş s (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D d (dengan titik di ض

bawah) 

 - Tha Th ط 



 

xiii 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Dza Z z (dengan titik di ظ 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف 

 - Qaf Q ق 

 - Kaf K ك

 - Lam L ل 

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - wawu W و

 - Ha H ه

́  hamzah ء apostrof 

 - ya’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh : 

اْحَمِدَّية   ٓ  ditulis Ahmadiyyah 

 

C. Ta’Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserapmenjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. Contoh : 

 ditulis jum’ah جمعة 

2. Bila dihidupkan ditulis t. Contoh : 

 ’ditulis karamatul-auliya كرمة الاولياء
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D. Vokal Pendek 

Tathah di tulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū 

masing- masingdengan tanda penghubung (-) di atasnya. 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

Contoh : 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

Contoh : 

 ditulis qaul قول 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan denganapostrof (’) 

Contoh : 

 ditulis a’antum أأنتم

نس   ditulis mu’annas مؤّ

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Contoh : 

 ditulis al-Qur’an القرآن

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)- nya. 

Contoh : 

 ditulis as-Samā الّسماء 



 

xv 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata 

Contoh: ذوالفروظ ditulis żawi al- furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. Contoh: اهل السنة ditulis ahl as-Sunnah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di tengah arus demokrasi, globalisasi, dan mobilitas sosial yang 

semakin cepat, keanekaragaman sosial mulai dari perbedaan latar 

belakang suku, agama, etnis, hingga pandangan dunia menjadi bagian 

tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia . (Rosita et al., 

2026) Walau keanekaragaman ini sering dipandang sebagai potensi 

harmoni, ia juga bisa memicu konflik jika tidak dikelola dengan baik 

melalui pendidikan nilai dan tata sosial yang kuat. Dalam konteks 

negara Pancasila yang menjamin “kemerdekaan beragama” dan 

“persatuan Indonesia,” pembentukan sikap toleransi menjadi 

kebutuhan mendesak agar pluralisme tidak menjadi luka sosial 

melainkan modal sosial.(SANTIA, 2025) 

Pondok pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam yang khas 

di Indonesia dengan akar historis dan budaya komunitasnya, memiliki 

posisi strategis dalam pembentukan karakter religius generasi muda, 

tidak hanya dari sisi penguasaan ilmu agama, tetapi juga dalam 

menyemaikan nilai-nilai sosial keislaman seperti toleransi, 

penghormatan terhadap orang lain, kerukunan antar umat. Pesantren 

bukan sekadar lembaga pengajaran kitab kuning atau ritual 

keagamaan, melainkan ruang sosial tempat santri belajar hidup 

bersama, berinteraksi lintas latar belakang, dan mengalami proses 
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sosialisasi nilai-nilai moral. Dalam praktiknya, internalisasi nilai 

toleransi di lingkungan pesantren tidak otomatis berjalan mulus 

,banyak faktor struktural, kultural, dan personal yang dapat 

menghambat transformasi nilai menjadi sikap nyata. (Trisnani et al., 

2026) 

Fenomena utama yang ingin saya soroti adalah: meskipun banyak 

pesantren telah menyatakan komitmen terhadap toleransi, praktik 

internalisasi nilai toleransi di pondok belum secara konsisten 

terstruktur (metode, sistem, monitoring) sehingga sering berwujud 

informal, fragmentaris, dan sangat bergantung pada inisiatif individu 

(kyai, ustadz, santri). Dalam realitasnya, terdapat indikasi bahwa 

internalisasi toleransi lebih bersifat simbolik melalui program rutin 

(pengajian, doa bersama, zikir bersama) daripada melalui desain 

metodologis yang sistematis dan berkelanjutan. Beberapa pertanyaan 

muncul: metode apa yang paling efektif untuk internalisasi toleransi 

di pesantren? Faktor apa yang menguatkan atau menghambat proses 

itu? Di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang, bagaimana 

praktik internalisasi toleransi selama ini, dan bagaimana merancang 

metode yang lebih sistematis dan kontekstual? 

Beberapa penelitian sebelumnya sudah menyentuh tema 

internalisasi toleransi di lingkungan pendidikan dan pesantren, yang 

dapat menjadi pijakan dan sekaligus pembanding yang pertama 

penelitian dilakukan oleh Rina Triayu (2024) dalam Internalisasi Nilai-

Nilai Toleransi Beragama di Pesantren Darul Ihsan mengeksplorasi 

bagaimana nilai toleransi diintegrasikan dalam aktivitas pondok 

(pengajian, kebersamaan, silaturahmi) dan peran kyai sebagai teladan. 

Namun penelitian tersebut bersifat deskriptif dan kurang 

menonjolkan aspek evaluatif (apakah metode efektif, kendala 

implementasi jangka panjang). (PANE, 2024)  
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Penelitian keedua oleh Ivan Kharisma & Jazilurrahman (2025) 

dalam konteks Pesantren Zainul Hasan Genggong, penelitian ini 

mengkaji proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam 

membentuk sikap toleran para santri, yang dilakukan melalui 

pengintegrasian nilai moderasi ke dalam kurikulum, kajian kitab, serta 

berbagai aktivitas pengabdian sosial.. Temuan ini menunjukkan 

bahwa internalisasi dapat dijalankan lewat integrasi struktural, tetapi 

penelitian ini kurang mendalami aspek metodologis (bagaimana 

merancang metode secara sistematis).(Ivan Kharisma, 2025)  

Penelitian ketiga oleh A Maksum (2015) dalam Model Pendidikan 

Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf membandingkan model 

pendidikan toleransi di pesantren modern Gontor dan Tebuireng. 

Penelitian ini menemukan bahwa kedua jenis pesantren menggunakan 

integrasi dalam kurikulum dan keteladanan hidup sehari-hari sebagai 

sarana toleransi, serta rotasi kamar antar santri sebagai praktik kecil. 

Namun penelitian ini bersifat deskriptif dan kurang menawarkan 

desain metode operasional baru yang bisa diadopsi di pesantren 

lain.(Maksum, n.d.)  

Keempat oleh Akbar (2024) dalam Peran pondok pesantren 

terhadap perilaku toleransi santri menyatakan bahwa peran ustadz 

sebagai figur sangat dominan dalam membentuk toleransi santri, 

dibantu struktur organisasi pesantren. Penelitian ini mengaplikasikan 

teori sistem sosial Parsons, namun tidak menyodorkan model konkret 

internalisasi untuk konteks pesantren tertentu.(Akbar, 2024)  

Penelitian kelima dengan judul Strategi Pengembangan Karakter 

Toleransi Santri Putri (2024) meneliti bagaimana nilai toleransi 

dibentuk lewat internalisasi nilai keislaman di pesantren putri, dengan 

penekanan pada kegiatan ibadah, dialog, dan keteladanan. Penelitian 

ini bagus dari segi gender (fokus santri putri), tetapi cakupannya 
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terbatas pada satu jenis pondok tanpa pembahasan kuantitatif 

efektivitas metode.(Renita et al., 2024)  

Penelitian keenam dengan judul Penelitian internalisasi nilai 

toleransi melalui kegiatan Ma’had (JURRAFI) menyoroti proses 

internalisasi melalui kegiatan ma’had di pondok, mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat. Namun penelitian ini belum 

mengembangkan instrumen metode baru dan lebih menekankan 

deskripsi proses daripada desain strategis (Afifah & Nurfadila, 2023).  

Dari tinjauan di atas, tampak adanya kekosongan (research gap): 

tidak banyak penelitian yang secara langsung mengembangkan dan 

menguji metode internalisasi nilai toleransi yang sistematis dan 

kontekstual di suatu pondok pesantren tertentu—termasuk metode 

yang dikombinasikan secara integratif (formal, nonformal, kultural) 

serta diukur efektivitasnya. Banyak penelitian masih bersifat 

deskriptif, mengandalkan observasi atau wawancara, tanpa tahapan 

eksperimen atau penerapan metode baru dan evaluasi dampaknya. 

Selain itu, sebagian penelitian berskala umum (beberapa pondok atau 

pesantren modern/salaf) tanpa mendalam ke karakteristik lokal 

pondok yang unik 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi model metode 

internalisasi nilai toleransi yang adaptif di Pondok Pesantren Nurul 

Ali Secang Magelang sebagai studi kasus. Secara novelty, penelitian 

ini menawarkan: 

1. Pendekatan kombinatif antara jalur formal (kurikulum, 

pelajaran), nonformal (kegiatan ekstrakurikuler, ma’had, dialog), 

dan kultural (tradisi pesantren, relasi antar santri) dalam satu 

kerangka metode terpadu dan sistematis; 
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2. Instrumen evaluatif kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur 

perubahan sikap toleransi santri sebelum dan sesudah intervensi 

metode internalisasi; 

3. Penyesuaian lokal berdasarkan karakteristik Nurul Ali (tradisi 

pondok, kultur santri, struktur organisasi) agar metode yang 

dikembangkan relevan dan aplikatif; 

4. Kontribusi teoritis berupa pengembangan konsep internalisasi 

toleransi dalam konteks pesantren yang menggabungkan nilai, 

praktik, dan struktur sosial pesantren. 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan bahwa internalisasi 

toleransi di pondok pesantren bukan sekadar retorika, melainkan 

dapat dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi secara sistematis. 

Diharapkan, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah 

akademik di bidang pendidikan Islam dan pendidikan karakter, tetapi 

juga memberikan panduan praktis bagi pengelola pesantren (kyai, 

wakil pengasuhan, ustadz) dalam merancang kurikulum karakter 

toleran yang efektif dan lestari. 

Akhirnya, fokus penelitian ini akan terpusat pada pertanyaan: 

Bagaimana merancang dan menerapkan metode internalisasi nilai 

toleransi di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang sehingga 

efektif membentuk sikap toleransi santri? Kontribusinya bukan hanya 

sebagai studi empiris terbatas, melainkan sumbangan yang bisa 

direplikasi atau dikembangkan di konteks pesantren lain, serta 

memperkaya pemahaman teoretis tentang internalisasi nilai toleransi 

dalam pendidikan keagamaan. 

 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tesis berjudul 

“Pengembangan Metode Internalisasi Nilai Toleransi di Pondok Pesantren 
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Nurul Ali Secang Magelang”, maka identifikasi masalah dapat 

dirumuskan secara sistematis sebagai berikut: 

1. Belum adanya metode internalisasi nilai toleransi yang sistematis 

dan terstruktur di pesantren. Proses internalisasi nilai toleransi 

masih berlangsung secara alami, informal, dan sering bersifat 

simbolik atau seremonial, sehingga belum menjadi bagian dari 

strategi pendidikan nilai yang terencana dan berkelanjutan. 

2. Belum terintegrasinya jalur pendidikan formal, nonformal, dan 

kultural dalam pembentukan nilai toleransi. Pembelajaran di 

kelas, kegiatan asrama, serta tradisi pesantren belum dirancang 

dalam satu sistem pendidikan nilai yang saling mendukung 

sehingga penanaman nilai toleransi belum berlangsung secara 

konsisten di seluruh aspek kehidupan santri. 

3. Belum tersedianya model operasional, instrumen evaluasi, serta 

sistem monitoring yang memadai.Internalisasi nilai toleransi 

belum dilengkapi dengan model metode yang jelas, alat ukur 

keberhasilan, dokumentasi, serta sistem evaluasi yang dapat 

menilai perubahan sikap dan perilaku santri secara ilmiah. 

4. Keterbatasan kajian dan pengembangan metode yang kontekstual 

di pesantren.Penelitian sebelumnya umumnya masih bersifat 

deskriptif dan belum mengembangkan model integratif yang 

menggabungkan pendekatan keagamaan, sosial, dan budaya 

secara kontekstual, khususnya dalam konteks lokal Pondok 

Pesantren Nurul Ali Secang Magelang. 

Dari identifikasi masalah tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa inti persoalan penelitian ini terletak pada belum adanya 

metode yang sistematis dalam internalisasi nilai toleransi di 

pesantren. Belum terintegrasinya sistem pendidikan pesantren 

(formal, nonformal, dan kultural) dalam penanaman nilai 

toleransi. Belum tersedianya model, instrumen evaluasi, dan 
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sistem monitoring untuk mengukur keberhasilan internalisasi 

nilai toleransi. Masih terbatasnya pengembangan metode yang 

kontekstual dan integratif dalam penelitian maupun praktik 

pendidikan toleransi di pesantren. 

 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam penelitian ini pertama-tama difokuskan 

pada kajian mengenai bentuk dan karakteristik proses internalisasi 

nilai toleransi yang berlangsung di Pondok Pesantren Nurul Ali 

Secang Magelang. Penelitian ini membatasi pembahasan pada proses 

penanaman nilai toleransi kepada santri melalui berbagai aktivitas 

pendidikan yang berlangsung di lingkungan pesantren, baik melalui 

kegiatan pembelajaran formal di kelas, kegiatan nonformal dalam 

kehidupan asrama, maupun melalui tradisi dan kultur pesantren yang 

berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak mengkaji secara luas konsep toleransi dalam 

perspektif teologis maupun dalam konteks sosial kemasyarakatan 

secara umum, melainkan memfokuskan perhatian pada praktik 

internalisasi nilai toleransi yang terjadi dalam sistem pendidikan dan 

kehidupan sosial santri di pesantren tersebut. 

Batasan masalah kedua dalam penelitian ini diarahkan pada 

identifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses 

internalisasi nilai toleransi di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang 

Magelang. Pembahasan difokuskan pada faktor-faktor internal yang 

berkaitan dengan sistem pendidikan pesantren, seperti peran kyai, 

ustadz atau ustadzah, pola interaksi antar-santri, serta budaya 

organisasi yang berkembang dalam lingkungan pesantren. Selain itu, 

penelitian ini juga mempertimbangkan faktor eksternal yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan kehidupan santri, seperti pengaruh 
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lingkungan sosial dan dinamika masyarakat di sekitar pesantren. 

Namun demikian, penelitian ini tidak membahas secara mendalam 

faktor sosial yang berada di luar konteks pendidikan pesantren, 

sehingga analisis tetap terfokus pada dinamika internal lembaga 

pesantren. 

Selanjutnya, batasan masalah ketiga dalam penelitian ini terletak 

pada upaya pengembangan model metode internalisasi nilai toleransi 

yang relevan dan kontekstual untuk diterapkan di Pondok Pesantren 

Nurul Ali Secang Magelang. Penelitian ini berupaya merumuskan 

suatu model metode internalisasi yang sistematis dengan 

mempertimbangkan karakteristik pendidikan pesantren, termasuk 

tradisi, pola pembinaan santri, serta struktur kelembagaan yang 

berlaku di lingkungan pesantren tersebut. Model yang dihasilkan 

dalam penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai representasi umum 

bagi seluruh pesantren di Indonesia, melainkan sebagai rancangan 

konseptual yang bersifat kontekstual dan aplikatif bagi pesantren 

yang menjadi objek penelitian. Meskipun demikian, model tersebut 

diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi pengembangan strategi 

pendidikan nilai toleransi di lembaga pendidikan pesantren secara 

lebih luas. 

 

 

D. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil identifikasi masalah 

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini disusun untuk menggambarkan inti persoalan yang 

akan dikaji secara mendalam. Rumusan masalah bertujuan 

memperjelas arah penelitian agar fokus pada upaya pengembangan 

metode internalisasi nilai toleransi yang relevan dengan konteks 
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sosial, budaya, dan keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang 

Magelang. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan karakteristik proses internalisasi nilai 

toleransi yang telah berlangsung di Pondok Pesantren Nurul Ali 

Secang Magelang?. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

internalisasi nilai toleransi di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang 

Magelang? 

3. Bagaimana model pengembangan metode internalisasi nilai 

toleransi yang efektif dan kontekstual untuk diterapkan di 

Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang? 

 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini disusun untuk 

menggambarkan arah, capaian, dan kontribusi nyata dari penelitian 

tesis berjudul “Pengembangan Metode Internalisasi Nilai Toleransi di 

Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang.” Tujuan ini tidak hanya 

bersifat deskriptif tetapi juga aplikatif, dengan orientasi pada 

pengembangan teori dan praktik pendidikan nilai di lingkungan 

pesantren. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bentuk dan karakteristik proses internalisasi nilai 

toleransi yang telah berlangsung di Pondok Pesantren Nurul Ali 

Secang Magelang. Tujuan ini diarahkan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai pola, strategi, dan mekanisme 

pembelajaran nilai toleransi yang telah diterapkan, baik secara 
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formal melalui kegiatan pembelajaran maupun secara nonformal 

melalui interaksi sosial dan tradisi pesantren. Analisis ini menjadi 

dasar untuk menilai sejauh mana proses tersebut efektif dalam 

membentuk sikap toleransi santri. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan internalisasi nilai toleransi di Pondok 

Pesantren Nurul Ali Secang Magelang. Tujuan ini berfungsi untuk 

menggali variabel internal dan eksternal yang memengaruhi 

keberhasilan proses internalisasi, seperti peran kyai, ustadz, 

kultur organisasi pesantren, relasi antar-santri, serta pengaruh 

lingkungan sosial dan media. Hasilnya diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi nyata 

yang dihadapi pondok dalam pembentukan karakter toleran. 

3. Mengembangkan model metode internalisasi nilai toleransi yang 

sistematis, kontekstual, dan aplikatif bagi lingkungan Pondok 

Pesantren Nurul Ali Secang Magelang. Tujuan ini merupakan inti 

dari penelitian, yaitu menghasilkan rancangan metode baru yang 

memadukan pendekatan formal, nonformal, dan kultural secara 

integratif. Model ini diharapkan mampu menjadi pedoman 

praktis dalam pelaksanaan pendidikan karakter berbasis nilai 

toleransi serta memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan konsep internalisasi nilai dalam konteks 

pendidikan Islam kontemporer. 

Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini tidak hanya 

berorientasi pada penemuan akademik, tetapi juga diharapkan 

dapat memberikan manfaat praktis bagi pengasuh, pendidik, dan 

pengelola pesantren dalam mengembangkan sistem pendidikan 

nilai yang relevan dengan tantangan keberagaman sosial di era 

modern. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian berjudul “Pengembangan Metode Internalisasi Nilai 

Toleransi di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang” memiliki 

manfaat yang bersifat ganda, baik secara teoritis maupun praktis. 

Manfaat ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Islam dan 

kajian nilai-nilai sosial, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi 

dunia pendidikan dan masyarakat yang lebih luas. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan 

dalam bidang pendidikan nilai dan pendidikan karakter di 

lingkungan pesantren dengan menghadirkan model metode 

internalisasi nilai toleransi yang sistematis, terukur, dan 

kontekstual. Model ini mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik sehingga memperluas perspektif teoretis 

mengenai pendidikan nilai dalam konteks pendidikan Islam 

kontemporer serta menjadi rujukan bagi pengembangan kajian 

moderasi beragama dan pembentukan karakter santri.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pesantren, 

khususnya Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang, dalam 

merancang kebijakan, kurikulum, dan program pembinaan santri 

untuk menanamkan nilai toleransi secara terencana dan 

berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

inspirasi bagi pendidik pesantren dan bahan pertimbangan bagi 

pembuat kebijakan pendidikan dalam mengembangkan 

pendidikan karakter yang mendukung terciptanya harmoni sosial 

dan moderasi beragama. 
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BAB II  
KERANGKA TEORITIS 

 

 

 

 

A. KONSEP NILAI TOLERANSI DALAM ISLAM 

Nilai toleransi merupakan salah satu nilai fundamental dalam 

kehidupan sosial yang sangat relevan dalam konteks masyarakat 

multikultural seperti Indonesia. Dalam lingkungan pendidikan 

keagamaan, termasuk pondok pesantren, nilai toleransi memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap keberagamaan yang moderat, 

inklusif, dan mampu hidup berdampingan secara damai dengan 

berbagai perbedaan.(Ningsih et al., 2025)  

Oleh karena itu, pengembangan metode internalisasi nilai 

toleransi di lembaga pendidikan Islam menjadi isu yang sangat 

penting dalam upaya membangun karakter santri yang memiliki 

kesadaran pluralitas serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam 

secara kontekstual dan humanis. Pada bagian ini akan dijelaskan 

secara komprehensif konsep nilai toleransi dalam Islam yang meliputi 

pengertian toleransi, dasar normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis, 

prinsip-prinsip toleransi dalam ajaran Islam, serta bentuk-bentuk 

toleransi dalam kehidupan sosial dan keagamaan. 

1. Pengertian Toleransi (Tasamuh) Secara Umum dan dalam 

Perspektif Islam 

Secara etimologis, istilah toleransi berasal dari bahasa Latin 

tolerare yang berarti menahan diri, bersabar, atau membiarkan 
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sesuatu yang berbeda. Dalam konteks sosial, toleransi merujuk 

pada sikap menghargai, menerima, dan menghormati perbedaan 

yang ada dalam masyarakat, baik perbedaan agama, budaya, 

etnis, maupun pandangan hidup.(D. A. Devi, 2020) Menurut 

UNESCO (1995), toleransi merupakan sikap menghormati, 

menerima, dan menghargai keragaman budaya, bentuk ekspresi, 

serta cara menjadi manusia yang berbeda-beda. Definisi ini 

menegaskan bahwa toleransi bukan sekadar sikap pasif 

membiarkan perbedaan, tetapi juga mencakup kesediaan untuk 

hidup berdampingan secara damai dalam keberagaman.(D. A. 

Devi, 2020) 

Dalam perspektif Islam, konsep toleransi dikenal dengan 

istilah tasamuh. Secara bahasa, kata tasamuh berasal dari akar 

kata Arab samaha yang berarti kemurahan hati, kelapangan dada, 

serta sikap memudahkan dan tidak mempersulit. Al-Munawir 

(2021) menjelaskan bahwa tasamuh mengandung makna sikap 

saling menghormati dan memberikan ruang kepada orang lain 

untuk menjalankan keyakinannya tanpa adanya paksaan atau 

diskriminasi. Dengan demikian, toleransi dalam Islam bukan 

sekadar sikap sosial, tetapi juga merupakan nilai moral yang 

berakar pada ajaran agama. 

Para ulama menegaskan bahwa toleransi dalam Islam 

memiliki batasan yang jelas. Yusuf al-Qaradawi menjelaskan 

bahwa toleransi dalam Islam berarti memberikan kebebasan 

kepada orang lain untuk menjalankan keyakinannya, selama 

tidak mengganggu hak dan kebebasan orang lain. Namun 

toleransi tidak berarti mencampuradukkan akidah atau 

menghilangkan prinsip-prinsip dasar keimanan.(Ramdhani et al., 

2022) Dengan kata lain, toleransi dalam Islam bersifat inklusif 

dalam aspek sosial, tetapi tetap menjaga integritas akidah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, secara konseptual toleransi 

dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai sikap 

menghargai, menerima, dan menghormati perbedaan keyakinan, 

pandangan, dan praktik sosial dalam kehidupan bermasyarakat 

yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran Islam. Secara operasional, 

nilai toleransi dalam penelitian ini diukur melalui beberapa 

dimensi utama, yaitu sikap menghargai perbedaan, sikap terbuka 

terhadap keberagaman, kemampuan hidup berdampingan secara 

damai, serta sikap adil terhadap kelompok lain. 

2. Dasar Normatif Toleransi dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Konsep toleransi dalam Islam memiliki dasar normatif yang 

kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Ajaran Islam secara tegas 

menekankan pentingnya penghormatan terhadap perbedaan 

serta larangan memaksakan keyakinan kepada orang lain. Salah 

satu ayat yang sering dijadikan landasan teologis mengenai 

toleransi adalah QS. Al-Baqarah ayat 256: 

“Tidak ada paksaan dalam agama; sesungguhnya telah jelas jalan 

yang benar daripada jalan yang sesat.” 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam menjunjung tinggi 

prinsip kebebasan beragama. Ayat ini menegaskan bahwa 

keimanan harus lahir dari kesadaran dan keyakinan pribadi, 

bukan dari paksaan. (Wati & Amelia, 2021) Oleh karena itu, Islam 

menolak segala bentuk pemaksaan dalam urusan keyakinan. 

Landasan normatif lain mengenai toleransi terdapat dalam 

QS. Al-Kafirun ayat 6 yang berbunyi: 

“Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 

Ayat ini menegaskan prinsip koeksistensi damai antara 

pemeluk agama yang berbeda. Menurut Tafsir Ibn Kathir, ayat 

tersebut menunjukkan bahwa Islam mengakui keberadaan 

perbedaan agama dalam masyarakat dan mendorong umat Islam 
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untuk menghormati keyakinan orang lain tanpa harus 

mengorbankan keyakinan mereka sendiri.(Astuti et al., 2025) 

Dalam hadis Nabi Muhammad SAW juga banyak ditemukan 

ajaran yang menekankan pentingnya toleransi. Salah satu hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari menyatakan bahwa 

Rasulullah bersabda: 

“Barang siapa menyakiti seorang non-Muslim yang berada dalam 

perlindungan (dzimmi), maka aku menjadi lawannya pada hari kiamat.” 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat 

menekankan perlindungan terhadap hak-hak kelompok non-

Muslim. Bahkan Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa 

menyakiti mereka merupakan tindakan yang bertentangan 

dengan ajaran Islam.(Damanik et al., 2025) 

Praktik toleransi juga tercermin dalam kehidupan Nabi 

Muhammad SAW ketika beliau memimpin masyarakat Madinah 

yang multikultural. Piagam Madinah yang disusun oleh Nabi 

merupakan salah satu contoh historis bagaimana Islam mengatur 

kehidupan masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok 

agama secara adil dan damai. Menurut Montgomery Watt (1956), 

Piagam Madinah merupakan salah satu konstitusi tertulis 

pertama di dunia yang menjamin kebebasan beragama dan hak-

hak kelompok minoritas. 

Dengan demikian, dasar normatif toleransi dalam Islam tidak 

hanya bersumber dari nilai-nilai etis, tetapi juga memiliki 

legitimasi teologis yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Hal ini 

menunjukkan bahwa toleransi merupakan bagian integral dari 

ajaran Islam yang harus diwujudkan dalam kehidupan sosial. 

3. Prinsip-Prinsip Toleransi dalam Jaran Islam 

Toleransi dalam Islam tidak berdiri sebagai konsep abstrak, 

tetapi diwujudkan melalui sejumlah prinsip dasar yang menjadi 



16 | Pengembangan Metode Internalisasi Nilai Toleransi di Pondok Pesantren Nurul Ali Secang Magelang  

pedoman dalam kehidupan sosial. Para ulama dan pemikir Islam 

menjelaskan bahwa toleransi dalam Islam berlandaskan pada 

beberapa prinsip utama, antara lain prinsip keadilan (al-'adl), 

prinsip kebebasan beragama, prinsip persaudaraan kemanusiaan 

(ukhuwah insaniyah), serta prinsip saling menghormati. 

(Muhtarom et al., 2020) 

Prinsip pertama adalah keadilan (al-'adl). Dalam Islam, 

keadilan merupakan nilai fundamental yang harus ditegakkan 

terhadap siapa pun tanpa memandang agama atau latar belakang 

sosial.Prinsip kedua adalah kebebasan beragama. Prinsip ketiga 

adalah persaudaraan kemanusiaan (ukhuwah insaniyah). Prinsip 

keempat adalah penghormatan terhadap martabat manusia.  

Dalam konteks pendidikan pesantren, prinsip-prinsip 

tersebut dapat menjadi landasan dalam proses internalisasi nilai 

toleransi kepada santri. Melalui pendidikan yang menekankan 

nilai keadilan, kebebasan, dan penghormatan terhadap martabat 

manusia, pesantren dapat berperan dalam membentuk generasi 

yang memiliki sikap keberagamaan yang moderat dan inklusif. 

4. Bentuk-Bentuk Toleransi dalam Kehidupan Sosial dan 

Keagamaan 

Toleransi dalam Islam tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

juga diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks sosial, toleransi dapat diwujudkan melalui berbagai 

bentuk interaksi yang mencerminkan penghormatan terhadap 

perbedaan.(Muhtarom et al., 2020) 

Salah satu bentuk toleransi adalah toleransi dalam kehidupan 

sosial. Hal ini mencakup sikap saling menghormati dalam 

interaksi sosial, kerja sama dalam kegiatan kemasyarakatan, serta 

sikap saling membantu tanpa memandang perbedaan agama atau 

latar belakang budaya. Manurut (Dayusman et al., 2023) Islam 
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